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SUMMARY

ISOLATION OF PHENOLIC SECONDARY METABOLITE
COMPOUNDS FROM THE ETHYL ACETATE FRACTION OF LABAN
(V. pinnata) STEMS

Jono Krisman Siregar: guided by Dr. Ferlinahayati, M.Si dan Dra. Julinar, M.Si

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematic and Natural Science, Sriwijaya
University
xii + 54 pages, 7 tables, 30 pictures, 3 attachments

Vitex pinnata is a plant widespread in the tropics and belongs to the
Lamiaceae family. Many bioactivities have been reported from extract and
secondari metabolite compounds of this plant, such as antioxidant, antibacterial,
and anticancer. This research aims to isolate secondary metabolite compound other
than balanophonin which can be more polar or non polar than balanophonin. The
steps taken to isolate the secondary metabolite compound were maceration,
fractionation, separation, purification, and structure determination. The maceration
process was carried out using methanol, the macerates were continued to the liquid-
liquid fractionation stage starting with a non-polar solvent (n-hexane) to a more
polar solvent (ethyl acetate). The separation process was carried out using a vacuum
liquid chromatography column and gravity chromatography column.

The pure isolated compound obtained was a white crystalline solid with a
weight of 4 mg. The pure compound obtained was characterized using UV, IR, and
NMR (*H-NMR and *C-NMR) spectroscopy. Based on the results of the IR and
NMR spectrum data (*H-NMR and *C-NMR), it was assumed that three possible
compound structures were methyl 3,4-dihydroxybenzoic, 3-hydroxy-4-
methoxybenzoic acid, and 3-methoxy-4-hydroxybenzoic acid. However, the UV
spectrum showed that hipsochromic shift occurred after adding some hydrochloric
acid solution indicating that unstable complex between ortho dihydroxy groups and
AICI3 reagent had been formed in acidic condition, then it returned to its initial
structure, namely ortho dihydroxy. Hence, the actual structure of the compound was
methyl 3,4-dihydroxybenzoate, a simple phenolic compound.

Keyword: Vitex pinnata, phenolic group, methyl 3,4-dihydroxybenzoate
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RINGKASAN

ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER GOLONGAN FENOLIK
DARI FRAKSI ETIL ASETAT BATANG TUMBUHAN LABAN
(V. pinnata)

Jono Krisman Siregar: dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M.Si dan Dra. Julinar,
M.Si

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya
xii + 54 halaman, 7 tabel, 30 gambar, 3 lampiran

Vitex pinnata merupakan tumbuhan yang tersebar luas di daerah tropis yang
berasal dari famili Lamiaceae. Bioaktivitas seperti antioksidan, antibakteri, dan
antikanker yang berasal dari ekstrak maupun senyawa metabolitnya telah
dilaporkan dari tumbuhan ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa
metabolit sekunder selain senyawa balanophonin yang dapat bersifat polar atau non
polar dari senyawa balanophonin. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
mengisolasi senyawa metabolit sekunder, yaitu proses maserasi, fraksinasi,
pemisahan, pemurnian, dan penentuan struktur. Proses maserasi dilakukan
menggunakan pelarut metanol, hasil maserasi dilanjutkan ke tahap fraksinasi cair-
cair dari pelarut non polar berupa n-heksana hingga pelarut yang lebih polar berupa
etil asetat. Proses pemisahan dilakukan menggunakan kolom kromatografi cair
vakum dan kolom kromatografi gravitasi.

Senyawa murni hasil isolasi yang diperoleh berupa padatan dengan bentuk
kristal berwarna putih sebanyak 4 mg. Senyawa murni yang didapat dilakukan
penentuan struktur menggunakan spektroskopi UV, IR, dan NMR (*H-NMR dan
13C-NMR). Berdasarkan hasil data spektrum IR dan NMR (*H-NMR dan 3C-
NMR) diasumsikan tiga kemungkinan struktur senyawa yaitu metil 3,4-
dihidroksibenzoat, asam 3-hidroksi-4-metoksibenzoat, dan asam 3-metoksi-4-
hidroksibenzoat, namun ketika dilakukan perbandingan data hasil spektrum UV
dimana terjadi pergeseran hipsokromik ketika penambahan larutan asam klorida
yang menandakan bahwa gugus ortho dihidroksi yang telah membentuk kompleks
dengan pereaksi AICI; tidak stabil dalam keadaan asam sehingga kembali ke
struktur semula yaitu ortho dihidroksi, maka struktur senyawa yang benar adalah
metil 3,4-dihidroksibenzoat, yang merupakan senyawa golongan fenolik sederhana.

Kata kunci: Vitex pinnata, golongan fenolik, metil 3,4-dihidroksibenzoat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Senyawa metabolit sekunder ialah senyawa yang perolehannya yakni dari
tumbuhan, seringkali bertujuan sebagai pertahanan lingkungan. Jenis senyawa
metabolit sekunder yang banyak terkandung pada tumbuhan yakni senyawa
golongan terpenoid, steroid, fenolik, dan flavonoid. Masing-masing senyawa
metabolit sekunder pada tumbuhan mempunyai kontribusi yang besar bagi hidup
tiap individu, salah satunya sebagai obat tradisional. Sehingga, jenis tumbuhan yang
dipercayakan oleh publik untuk menjadi obat serta menyembuhkan beragam
penyakit (Julianto, 2019).

Salah satu tumbuhan yang banyak dipergunakan untuk menjadi pilihan dalam
pengobatan secara tradisional yakni tumbuhan Vitex. Jenis tumbuhan ini telah
dilaporkan mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang berhasil
diisolasi. Senyawa yang berhasil diisolasi memiliki berbagai aktivitas biologis,
seperti aktivitas larvasida (Silva et al., 2019), penghambat produksi asam urat
(Promprom et al., 2022), aktivitas sitotoksik, antioksidan (Mastura dkk., 2020), dan
antidiabetes (Nadeem et al., 2020). Selain itu, tumbuhan Vitex juga dipercaya oleh
masyarakat dapat menyembuhkan penyakit demam, hipertensi, sakit pinggang,
nyeri, dan kelelahan (Chester et al., 2017). Bioaktivitas yang telah dilaporkan
berasal dari senyawa golongan terpenoid, fenolik, dan steroid.

Banyak jenis tumbuhan Vitex yang dijumpai di tanah air, misalnya yakni
tumbuhan Vitex jenis Vitex pinnata. Tumbuhan V. pinnata memiliki nama yang
berbeda pada setiap daerah. Laban merupakan salah satu nama daerah yang paling
sering ditemui. Tumbuhan V. pinnata banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai obat penyakit anti radang, bisul, demam, dan disentri (Datak dkk., 2016;
Setyowati, 2010). Kemampuannya dalam mengbati berbagai macam penyakit tidak
terlepas dari senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam tumbuhan V.
pinnata. Kandungan senyawa metabolit sekunder yang telah dilaporkan pada
tanaman ini merupakan senyawa dari golongan steroid, fenolik, dan flavonoid.

Senyawa [-sitosterol dan stigmasterol dari golongan steroid yang terdapat pada ba-
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gian daun, p-hidroksi benzoat dari golongan fenolik yang tedapat pada bagian daun,
dan 5-hidroksi-7-4’-dimetoksiflavon yang terdapat pada bagian daun telah berhasil
diisolasi dari tumbuhan V. pinnata (Kamal et al., 2016; Mastura dkk., 2020).

Berdasarkan studi literatur, peneliti sebelumnya yaitu Oktari (2021) juga telah
berhasil melakukan isolasi satu senyawa golongan fenolik jenis lignan berupa
balanophonin dari fraksi etil asetat batang tumbuhan V. pinnata. Senyawa ini
memiliki aktivitas antidiabetes yang tinggi didukung dengan nilai I1Cso sebesar
71,76 ppm dibandingkan dengan kontrol positifnya berupa akarbosa yang memiliki
nilai 1Cso sebesar 129,8 ppm. Berdasarkan analisis KLT pada batang tumbuhan V.
pinnata terdapat beberapa senyawa lain yang potensial untuk dipisahkan. Oleh
karena itu, melanjutkan pnelitian sebelumnya, maka dilakukan isolasi senyawa
metabolit sekunder selain senyawa balanophonin. Senyawa yang akan diisolasi
dapat bersifat lebih polar atau non polar dibandingkan dengan senyawa
balanophonin.

1.2. Rumusan Masalah
Senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung selain senyawa

ballanophonin pada ekstrak batang Vitex pinnata ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya kajian ini ialah :
1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder selain senyawa balanophonin
pada batang tumbuhan Vitex pinnata.
2.Menetapkan struktur molekul senyawa yang telah diisolasi mempergunakan
spektroskopi UV, IR, dan NMR.

1.4. Manfaat Penelitian
Harapannya hasil dari pelaksanaan kajian ini bisa dijadikan pedoman
terutama yang berkenaan dengan kandungan senyawa yang ada pada batang

tumbuhan V. pinnata.
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